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INTISARI 

 

Rizky Kurniawan. 2017 “Pengaruh Kebutuhan Modal Promosi dan Pelayanan 

Terhadap Keputusan Nasabah Mengambil Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus 

pada Bank Madina Syariah)”. Skripsi. Universitas Alma Ata Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil dari pengaruh kebutuhan 

modal, promosi dan pelayanan terhadap keputusan nasabah mengambil pembiayaan 

murabahah. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel 

nasabah yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 41 nasabah Bank Madina 

Syariah yang diambil dengan metode sampling aksidental. Yang kemudian dari data 

tersebut diolah dengan alat analisis deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, analisis 

regresi linear berganda, uji-t, uji-F dan uji determinasi dengan bantuan IBM SPSS 

StatisticData 20. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan hasil uji-F menyatakan faktor 

kebutuhan modal, promosi dan pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan nasabah mengambil pembiayaan murabahah. Artinya bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas 

(kebutuhan modal, promosi dan pelayanan) terhadap variabel terikat (keputusan 

nasabah). Pada uji-t menunjukkan variabel kebutuhan modal dan pelayanan 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah mengambil pembiayaan murabahah. 

Sedangkan variabel promosi tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah 

mengambil pembiayaan murabahah. Dan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang cukup erat antara faktor kebutuhan modal, promosi dan 

pelayanan terhadap keputusan nasabah mengambil pembiayaan murabahah dengan 

adjusted R square sebesar 54,2% dan sisanya 45,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: kebutuhan modal, promosi, pelayanan dan keputusan nasabah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Pada perekonomian suatu Negara, peranan bank begitu penting bagi 

ekonomi, dapat dikatakan bahwa bank sebagai darahnya perekonomian suatu 

Negara. Oleh karena itu kemajuan suatu bank di suatu Negara dapat dijadikan 

ukuran kemajuan Negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu negara, maka 

semakin besar peranan perbankan dalam mengendalikan Negara tersebut.1 

      Berdasarkan Undang-Undang No.10 tahun 1998 bank adalah suatu badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya 

dalam rangka meningkatkan tarap hidup manusia. Dalam kegiatan 

operasionalnya bank di bagi menjadi bank konvensional dan bank syariah. 

      Kehadiran perbankan syariah di Indonesia diawali dengan berdirinya bank 

Mu’amalat Indonesia. Pendirian bank Mu’amalat menjadi peran penting dalam 

kehidupan perbankan di Indonesia. Bank Mu’amalat membuktikan mampu 

bertahan dalam kondisi perekonomian yang sangat parah, saat krisis ekonomi 

memporak-porandakan bank-bank konvensional.2 Bank syariah atau Islamic

                                                           
        1 Kasmir. Dasar-dasar Perbankan Edisi Revisi. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2012. 
       2 Mardalis, Ahmad dan Edwin Zusrony. “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Konsumen Dalam 

Memilih Bank Syariah”, Daya Saing Jurnal Ekonomi Manajemen Sumber Daya, Vol. 10, No. 2, 

Desember 2009, 101-116. 
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 banking, yaitu suatu sistem perbankan dalam pelaksanaan operasionalnya tidak 

menggunakan sistem bunga (riba), spekulasi (maisir), dan ketidakpastian 

(gharar). Bank syariah sebagai lembaga keuangan yang mempunyai mekanisme 

dasar, yaitu menerima deposito dari pemilik modal dan mempunyai kewajiban 

untuk menawarkan pembiayaan kepada investor pada sisi asetnya, dengan pola 

dan skema pembiayaan yang sesuai dengan syariat Islam. Pada sisi kewajiaban, 

terdapat dua kategori yaitu, interest-fee current and saving accounts dan 

investment accounts yang berdasarkan pada prinsip PLS (Profit and Loss 

Sharing) antara pihak bank dan pihak depositor, sedangkan pada sisi aset, yang 

termasuk di dalamnya adalah segala bentuk pola pembiayaan yang bebas riba dan 

sesuai prinsip islam atau standar syariah, seperti mudharabah, musyarakah, 

istisna, salam, ijaroh dan lain-lain.3 Menurut pandangan Islam menjelaskan 

larangan melakukan investasi pada usaha-usaha yang dikategorikan haram atau 

dilarang. 

Seperti yang di jelaskan pada QS. Al Baqarah ayat 278: 

                         

  

                                                           
        3 Zainuddin Ali, Hukum perbankan syariah, (Jakarta: Sinar Grafika. 2008). 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan 

tinggalkan segala sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 

beriman”. 

     Laporan perkembangan perbankan syariah dari tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2016, mulai dari tahun 2013 sampai ke 2014 mengalami peningkatan yang 

sangat drastis. Pada tahun 2014 terdapat 12 bank umum syariah (BUS), 22 unit 

usaha syariah (UUS), dan 163 BPRS, dengan jumlah layanan sebanyak 2.939. 

Pada tahun 2016, terdapat 13 bank umum syariah 21 unit usaha syariah dan 164 

BPRS.4 Dapat dilihat dari segi kuantitas, pencapaian perbankan syariah dalam 

jumlah bank cukup bagus dan pesat. Semakin meningkatnya pertumbuhan 

perbankan syariah di Indonesia, hal ini akan membuat persaingan antara 

perusahaan perbankan untuk meningkatkan kualitas.  

      Selanjutnya dalam perbankan syariah dikenal istilah murabahah dengan 

mekanisme pembayaran secara kredit. Dimana dalam mekanisme ini terjadi tarik 

menarik kepentingan antara peminjam, bank dan investor. Bagi peminjam dana, 

hal ini merupakan ksempatan emas dimana peminjam tidak terlalu terbebani atas 

bunga pinjaman tersebut. Tetapi bagi kalangan investor, sistem perbankan ini 

kurang menjanjikan. Para investor menginnginkan dana yang diinvestasikannya, 

memiliki pengembalian minimal sesuai dengan harapan mereka. Sebaliknya, bank 

sebagai media perantara bisa mengalami kesulitan untuk menggalang dana 

                                                           
        4 http://www.bi.go.id./id/tentang.bi/uu.bi di akses hari kamis, 23 febuari 2017 pukul 23.20. 

http://www.bi.go.id./id/tentang.bi/uu.bi
http://www.bi.go.id./id/tentang.bi/uu.bi
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masyarakat. Kegiatan operasional bank dalam bentuk penyaluran kredit, dapat 

terhambat jika mobilisasi dana tidak sesuai dengan jumlah permintaan pendanaan. 

Tabel 1.1 

Pembiayaan Murabahah 

 

Indikator 2014 2015 2016 2017 

Pembiayaan 

murabahah 

kepada pihak 

ketiga bukan 

bank 

91.867 93.642 99.385 109.702 

Pembiayaan 

murabahah 

kepada pihak 

bank lain 

7 5 19 37 

Sumber: Otoritas Jaksa Keuangan 

      Dengan demikian dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa prmbiayaan murabahah 

kepada pihak ketiga bukan bank dari tahun ketahun meningkat setiap tahunnya. 

Sedangkan pembiayaan murabahah kepada pihak bank lain ditahun 2015 

mengalami penurunan dan ditahun 2016 meningkat lagi hingga ketahun 2017. 

      Menurut UU No. 21/2008 disebutkan bahwa akad murabahah adalah akad 

pembiayaan suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan 

pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungannya 

disepakati. Dengan diubahnya kata jual beli dengan kata pembiayaan, secara 

implisit UU No. 28/2008 ini ingin mengatakan bahwa transaksi murabahah tidak 
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termasuk transaksi yang dikenakan pajak sebagai mana yang sekarang menjadi 

kendala bagi bank syariah.5 

      Kebutuhan nasabah dalam memilih produk pembiayaan murabahah 

ditawarkan berbagai lembaga keuangan syariah salah satunya yaitu kebutuhan. 

Kebutuhan merupakan segala sesuatu yang harus dipenuhi oleh setiap orang. 

Dalam firman Allah SWT telah diperintahkan untuk mencari karunia Allah agar 

dapat memenuhi kebutuhan. Dalam menentukan pilhan untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut, harus menyeimbangkan antara kebutuhan, preferensi dan 

ketersediaan sumber daya, hal inilah yang menghasilkan tingkat kebutuhan 

seorang konsumen dengan konsumen yang lain.6 Maka dari itu, dalam pemenuhan 

kebutuhan seorang konsumen, bank akan berupaya membantu dalm pemenuhan 

kebutuhan tersebut melalui pembiayaan atau penyaluran dana.  

      Dalam menunjukkan produk yang dimiliki bank juga harus memberikan 

informasi kepada masyarakat melalui promosi. Promosi yang dapat dilakukan 

bank harus memberikan informasi yang tepat dimana komunikasi berperan 

penting, dalam hal ini promosi menjadi suatu yang berharga. Indryio mengatakan 

dengan diadakannya promosi masyarakat mengetahui apa saja yang diberikan 

oleh bank serta menambah minat masyarakat untuk menabung.7 Namun tindakan 

                                                           
        5 http://www.bi.go.id./id/tentangno.21/2008.bi/uu.bi di akses hari senin, 12 Juni 2017 pukul 14.06. 
        6 Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam, Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada 2006. 
        7 Indriyo Gitosudarmo. Manajemen Pemasaran Edisi Pertama. Yogyakarta BPFE 2000. hlm.  

235. 

http://www.bi.go.id./id/tentangno.21/2008.bi/uu.bi
http://www.bi.go.id./id/tentangno.21/2008.bi/uu.bi
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promosi oleh bank juga bisa mengurangi niat masyarakat bila dilakukan dengan 

tujuan yang tidak tepat atau berlebihan oleh karena itu bank harus dapat 

memanfaatkan dengan benar media promosi seperti iklan media cetak atau 

elektronik, promosi langsung atau mengadakan acara yang tersedia.8 

      Ketika masyarakat telah memiliki informasi yang didapat maka tindakan 

masyarakat selanjutnya untuk menjadi nasabah adalah melakukan kegiatan 

sebagai nasabah. Dalam hal ini, kualitas pelayanan mendapatkan peran, dimana 

kualitas pelayanan yang diterima konsumen menjadi penilaian atas pelanggan.9 

Selain itu, untuk memaksimumkan daya saing diantara lembaga keuangan yang 

ada perlu adanyapeningkatan kualitas produk atau jasa, proses dan manusia.10 

Kualitas pelayan dapat diartikan sebagi penilaian pelanggan atas keuanggulan 

atau keistimewaan suatu produk atau layanan secara menyeluruh. Kualitas 

pelayanan merupakan suatu proses evaluasi menyeluruh pelanggan mengenai 

kesempurnaan kinerja layanan.11 Pelayanan yang baik akan memberikan dampak 

positif bagi setiap anggota maupun calon anggota sehingga dapat menarik minat 

anggota atau calon anggota untuk menggunakan produk dan jasa yang ditawarkan. 

      Bank Madina Syariah mempunyai beberapa jenis produk dan layanan seperti 

produk penghimpunan dan penyaluran dana, dan pelayanan payment poin dan 

                                                           
        8 Tri Astuti. Persepsi Nasabah Tentang Tingkat Suku Bunga, Promosi, dan Kualitas Pelayanan 

Terhadap Minat Menabung Nasabah (Studi Kasus BRI Cabang Sleman). Skripsi Universitas 

Yogyakarta 2013. hlm. 5. 

        9 Zeithaml, VA, A. Parasuraman and Leonard L.Berry. The Nature and Diterminasts Cf customer 

Expectitations Of servis. Pres New York 

        10 Ali Hasan, Marketing Bank Syariah, Bogor: Ghalia Indonesia 2010. 
       11 Sofjan Assuari. Manajemen Pemasaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 
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layanan zakat, infaq dan sadaqoh. Penyaluran dana yang ditawarkan di Bank 

Madina Syariah meliputi pembiayaan murabahah, mudharabah, musyarakah, 

multijasa dan ijaroh. Jumlah nasabah murabahah sebanyak 269 orang, nasabah 

mudharabah sebanyak 25 orang, nasabah musyarakah sebanyak 13 orang, nasabah 

multijasa sebanyak 23 orang dan nasabah ijaroh sebanyak 1 orang. 

      Pokok permasalahan yang dibahas dalam tulisan ini adalah apakah kebutuhan 

modal, promosi dan pelayanan berpengaruh terhadap keputusan nasabah 

mengambil pembiayaan murabahah. Penelitian hanya dilakukan pada nasabah 

yang mengambil pembiayaan murabahah dan bertujuan untuk mengetahui adakah 

pengaruh kebutuhan modal, promosi, dan pelayanan terhadap keputusan nasabah 

mengambil pembiayaan murabahah. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kebutuhan Modal Promosi 

dan Pelayanan Terhadap Keputusan Nasabah Mengambil Pembiayaan 

Murabahah”. 

B. Batasan Masalah 

      Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan secara benar, maka peneliti 

memandang penelitian yang diteliti perlu dibatasi variabelnya. Oleh karna itu, 

peneliti membatasi diri hanya berkaitan dengan variabel independen yaitu 

kebutuhan modal, promosi, dan pelayanan terhadap variabel dependen yaitu 

keputusan nasabah mengambil pembiayaan murabahah. 
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C. Perumusan Masalah 

      Dilihat dari latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah kebutuhan modal berpengaruh terhadap keputusan nasabah 

mengambil pembiayaan murabahah? 

2. Apakah promosi berpengaruh terhadap keputusan nasabah mengambil 

pembiayaan murabahah? 

3. Apakah pelayanan berpengaruh terhadap keputusan nasabah mengambil 

pembiayaan murabahah? 

4. Apakah kebutuhan modal, promosi, dan pelayanan secara bersamaan 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah mengambil pembiayaan 

murabahah? 

D. Tujuan Penelitian 

      Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh kebutuhan modal terhadap keputusan nasabah 

mengambil pembiayaan murabahah. 

2. Mengetahui pengaruh promosi terhadap keputusan nasabah mengambil 

pembiayaan murabahah. 

3. Mengetahui pengaruh pelayanan terhadap keputusan nasabah mengambil 

pembiayaan murabahah. 

4. Mengetahui pengaruh kebutuhan modal, promosi dan pelayanan terhadap 

keputusan nasabah mengambil pembiayaan murabahah. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi, khususnya dalam ilmu 

perbankan syariah, untuk mendalami teori yang di peroleh selama menempuh 

perkuliahan di jurusan Perbankan Syariah dan terutama pengaruh kebutuhan 

modal, promosi, dan pelayanan terhadap keputusan nasabah mengambil 

pembiayaan murabahah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Universitas Alma Ata Yogyakarta 

Manfaat dari hasil penelitian ini sebagai bahan referensi yang dapat 

memberikan manfaat bagi peniliti dimasa mendatang dan juga tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini. 

b. Badan Instansi Terkait 

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi dan sumbangan pemikiran 

terhadap pemerintah dalam penentuan kebijakan yang berkaitan dengan 

usaha lembaga keuangan mikro maupun makro syariah. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan terkait 

dengan masalah yang diteliti serta memberi kontribusi keilmuan bagi 

semua kalangan baik mahasiswa, dosen dan seluru kalangan aktifitas 

akademik dalam bidang keuangan Islam. 
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